
PENGARUH VARIASI PEREKAT PADA PEMBUATAN BIOBRIKET
DARI CAMPURAN AMPAS TEBU DAN TEMPURUNG KELAPA

Diajukan Sebagai Persyaratan Untuk Menyelesaikan Pendidikan
Diploma III Jurusan Teknik Kimia

Politeknik Nergeri Sriwijaya

Oleh :

OVIANTI SITOMPUL
061130400352

JURUSAN TEKNIK KIMIA
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA

2014



LEMBAR PENGESAHAN LAPORAN AKHIR

PENGARUH VARIASI PEREKAT PADA PEMBUATAN BIOBRIKET
DARI CAMPURAN AMPAS TEBU DAN TEMPURUNG KELAPA

Oleh:

OVIANTI SITOMPUL
0611 3040 0352

Palembang,    Juni 2014
Pembimbing I, Pembimbing II,

Ir. Muhammad Yerizam, M.T. Ir. Fadarina, M.T.
NIP 196107091989031002 NIP 195803151987032001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Kimia

Ir. Robert Junaidi, M.T.
NIP 1966071993031003



ABSTRAK

PENGARUH VARIASI PEREKAT PADA PEMBUATAN BIOBRIKET
DARI CAMPURAN AMPAS TEBU DAN TEMPURUNG KELAPA

Ovianti Sitompul; 77 halaman ; 11 tabel ; 20 gambar ; 4 lampiran ; 2014

Kebutuhan dan konsumsi energi diseluruh dunia semakin hari semakin meningkat,
sementara ketersediaan minyak dan gas bumi khususnya di Indonesia semakin
menipis, maka dari itu untuk mengantisipasi kenaikan harga bahan bakar minyak,
diperlukan bahan bakar alternatif baru yang murah dan ramah lingkungkan. Salah
satu bahan bakar alternatif yang dapat digunakan adalah biobriket. Biobriket
merupakan bahan bakar alternatif berkualitas yang terdiri dari gumpalan-
gumpalan atau batangan-batangan arang dari bahan biomassa. Dalam penelitian
ini biobriket dibuat dari ampas tebu dan tempurung kelapa dengan variasi perekat
berupa tepung kanji, tepung beras, tepung ketan, lem fox dan molase. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan variasi perekat terbaik pada biobriket dari ampas
tebu dan tempurung kelapa dengan komposisi 30:70. Metode yang dilakukan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen. Pembuatan biobriket ini melalui
beberapa tahapan yaitu persiapan bahan baku, karbonisasi, pembriketan dan
analisa produk. Hasil yang didapat dari penelitian ini bahwa biobriket yang
menggunakan perekat tepung kanji yang memenuhi standar (SNI No.
01/6235/2000), dengan kadar air 5,3 %; kadar abu 7,9 %; zat terbang 19,8 %;
kadar karbon 67 %; total sulfur 0,11 %; nilai kalor 6.643 kal/gr; lama nyala
164,667 menit; dan kuat tekan 18,9 kg/cm2.

Kata Kunci: Biobriket, Ampas Tebu, Tempurung Kelapa



ABSTRACT

THE EFFECT OF VARIATIONS ADHESIVE IN THE MANUFACTURE
OF BIOBRIQUETTE FROM BAGASSE AND COCONUT SHELL

Ovianti Sitompul; 77 pages ; 11 tabels ; 20 pictures ; 4 attachement ; 2014

Requirements and energy consumption around the world is increasingly rising,
while the availability of oil and gas are running low, especially in Indonesia,
therefore to anticipate the rise of fuel prices, it's needed a new alternative fuel that
is cheap and environmentally. one of alternative fuel that can be used is
biobriquette. Biobriquette is alternative fuel consisting of clumps and sticks of
charcoal from biomass materials. In this research, biobriquette made from bagasse
and coconut shell with variations in adhesive form of starch, rice flour, glutinous
rice flour, fox glue and molasses. This research to obtain the best adhesive
variations on biobriquette from bagasse and coconut shell with ratio composition
30:70. The method used in this research is the experimental method. Making this
biobriquette through several stage, there are preparation of raw materials,
carbonization, briquetting and analiyze product. The result from this research,
bibriquette that use starch adhesive that meet the SNI standard (SNI No.
01/6235/2000) with 5,7% moisture content ; 7,9% ash content ; 19,8% volatile
matter ; 67% carbon content ; 0,11% total sulfur ; 6643 cal/g calorific value ; time
of flame 164.667 minutes ; and compressive strenght 18.9 kg/cm2.

Keyword : biobriquet, bagasse, coconut shell



MOTTO

 “Mintalah, maka akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat;

ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu” (Matius 7:7).
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♦ Adikku tersayang
♦ Teman-Teman dan Sahabat-sahabatku
♦ Almamaterku
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